




V.1. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan 
menggunakan analisis semiotika Charles Sanders Peirce terhadap tanda-
tanda dalam iklan Cahaya Cantik Raisa by Pond’s ditemukan bahwa 
bentuk konstruksi kecantikan perempuan terfokus pada bagian luar 
khususnya dengan memiliki kulit putih. Hal ini terlihat dalam analisa, 
perempuan bukan lagi dilihat dari seberapa pandai memadukan pakaian, 
sibuk berdandan, atau wajahnya yang cantik, namun juga dituntut untuk 
memiliki kulit putih untuk memunculkan makna kecantikan sebenarnya. 
Selain cantik dan putih, perempuan dituntut untuk memiliki rasa 
kepercayaan diri dan keberanian sebagai penunjang dari kesuksesan.  
Kesimpulan di atas dapat diuraikan sebagai berikut: Pertama, 
konsep kecantikan perempuan dalam iklan Cahaya Cantik Raisa by 
Pond’s dilihat dari kulit yang identik dengan kulit putih, terlihat pada 
gambaran sosok Raisa dengan wajah cantiknya saja tidak cukup 
melainkan juga terhadap warna kulit yang dituntut untuk bisa menjadi 
lebih putih dengan menggunakan produk kecantikan yakni Pond’s White 
Beauty. Kedua, kulit putih juga mempengaruhi dalam cara membentuk 
konsep “bahagia”. Ketiga, kulit putih lebih dianggap mulia dibandingkan 
warna kulit lainnya, lalu Keempat, pada bagian bentuk tubuhnya Raisa 
digambarkan harus memiliki tubuh ideal atau dilihat secara fisik bertubuh 
langsing, tidak lebih lemak (proporsional), dan memiliki lekukan tubuh. 
Kelima, berkulit putih dan berbadan ideal dapat mendukung kesuksesan 
Raisa sebagai penyanyi. Hal ini dapat dilihat  pada sosok Raisa dalam 
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iklan yang akhirnya berhasil sukses menjadi penyanyi solo setelah 
awalnya dia sempat dibatalkan bekerja sama oleh seorang produser, 
bahkan Raisa juga dikeluarkan dari bandnya serta kafe tempatnya meniti 
karir. 
V.2. Saran 
V.2.1. Saran Akademik 
 Berikut ini adalah saran yang ingin disampaikan peneliti untuk 
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan iklan, khususnya yang 
bertemakan kecantikan perempuan. Iklan Cahaya Cantik Raisa by Pond’s 
merupakan iklan dari produk kecantikan dengan label whitening yakni 
Pond’s White Beauty yang mengusung warna kulit putih sebagai 
kecantikan yang diidealkan melalui keberadaan Raisa Andriana, seorang 
penyanyi berkebangsaan Indonesia sebagai brand ambassador, sementara 
itu masih ada iklan mengenai kecantikan perempuan menggunakan ‘kulit 
berwarna gelap’ sebagai model iklan dan direkomendasikan untuk diteliti. 
V.2.2. Saran Praktis 
 Peneliti menyarankan agar dunia periklanan dapat lebih 
memperluas konsep tentang kecantikan perempuan, tidak hanya sebatas 
pada satu warna kulit yang identik selalu dengan warna kulit putih 
melainkan juga warna kulit lainnya, sehingga nantinya dapat menjadikan 
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